
A. Latar Belakang Masalah

BAB I

PENDAHULUAN

Setiap manusia lahir ke dunia memerlukan pengembangan untuk menjadi

manusia seutuhnya sebagaimana yang dikehendaki. Pengembangan tersebut pada

dasarnya adalah upaya memuliakan potensi kemanusiaan manusia yang dibawa

semenjak lahir melalui proses pendidikan. Pendidikan merupakan proses

membimbing anak ke arah kehidupan yang baik dan benar (Sikun Pribadi, 1979).

Langeveld (Hasbullah, 1999:2) mengatakan bahwa "pendidikan ialah

setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak

tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup

cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri.

Dengan memperhatikan kedua pendapat di atas mengenai hakekat

pendidikan dapat dimaknai bahwa kegiatan pendidikan itu bertujuan untuk

mendewasakan anak. John Dewey (Purwanto, 1995:24) mengemukakan bahwa

tujuan pendidikan adalah:

membentuk manusia untuk menjadi manusia yang baik. Untuk itu di
sekolah-sekolah diajarkan segala sesuatu kepada anak yang perlu bagi
kehidupannya dalam masyarakat dan sebagai warga negara. Anak harus
dididik menjadi orang yang dapat menurut pimpinan dan dapat
memberikan pimpinan atau menjadi orang yang ahli dalam teknik, dan
Iain-lain. Pendeknya pendidikan hendaklah mempersiapkan anak untuk
hidup di dalam masyarakat.

Sementara itu Ki Hajar Dewantara (Purwanto, 1995: 26) menjelaskan

bahwa tujuan pendidikan adalah pendidikan yang harmonis (selaras) yakni



terdapatnya keselarasan antara pendidikan jasmani dan rohani, pendidikan yang

tidak hanya mementingkan perkembangan anak sebagai individu, tetapi juga

gunanya ilmu itu bagi keperluan umum, tidak hendak mementingkan segi

intelektual saja tetapi juga segi pendidikan lain seperti kesusilaan, keseman,

keindahan, dan kebudayaan mendapat tempat yang sewajamya.

Bila memperhatikan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan

bertujuan mengembangkan potensi anak secara selaras sehingga tidak

menekankan kepada aspek intelektual sebagai faktor tunggal.

Namun sejarah telah mencatat bahwa sejak paroh ke dua dari abad ke 20

tepatnya setelah perang dunia ke II, para pelaku pendidikan termasuk orang tua

dalam proses mendidik anaknya cenderung mengutamakan pada pelatihan

kecerdasan, sebab kebanyakan para pendidik menganggap bahwa membuat

mereka (anak didik) lebih cerdas berarti memberi mereka peluang yang lebih baik

untuk berhasil. Kecerdasan selalu diartikan sebagai suatu keunggulan intelektual

dan diyakini sebagai sumber keunggulan dalam berbagai aspek kehidupan

termasuk aspek pendidikan. Seolah-olah mereka yang mempunyai kecerdasan

intelektual tinggi diyakini akan mengalami keunggulan dalam segala aspek

kehidupan (Supnadi, 1997:10).

Ada sebagian ahli yang berpendapat bahwa inteligensi individu dapat

dipergunakan sebagai bahan prediksi sampai jenjang mana individu yang

bersangkutan dapat menyelesaikan studinya serta keberhasilan dalam berbagai

lapangan hidup. Dalam hal ini Ausubel dan Robinson (1972:243), mengemukakan

bahwa inteligensi merupakan " prediksi yang paling jitu terhadap prestasi belajar



yang bersangkutan di sekolah ?*. Demikian juga Mohamad Surya (1979:60)

mengemukakan bahwa: " terdapat hubungan yang cukup tinggi antara inteligensi

dengan prestasi belajar " Menurut BP3K Jakarta (1975), berdasarkan " hasil

pengukuran Tes Inteligensi, (tanpa memperhitungkan faktor yang lainnya) para

siswa yang menduduki tingkatan inteligensi tertinggi, diprediksi, mampu

menyelesaikan tingkat pendidikannya sampai Dr/Ph.D."

Pendidikan di Indonesia juga mengalami hal yang serupa sebagaimana

dikatakan oleh Purwanto (1995:41), sebagian besar kaum guru atau pendidik

mengetahui bahwa pendidikan yang berlaku di Indonesia ini sedikit banyaknya

masih bersifat intelektualitas dan verbalistis. Sekolah-sekolah kebanyakan masih

sangat mementingkan pendidikan intelek,memompakan ilmu pengetahuan kepada

otak anak-anak sehingga kurang atau tidak menghiraukan pendidikan-pendidikan

yang lain, terutama pendidikan kesusilaan atau etika.

Hal senada dikemukakan oleh Jensen (Supriadi: 1997) bahwa paradigma

tentang kemampuan manusia yang mendasari dalam dunia pendidikankita dewasa

ini lebih berpijak pada dua kemampuan IQ (Intelligence Quotient) dan CQ

(Creativity Quotient). Padahal dalam perkembangannya pandangan tentang IQ itu

sendiri sudah waktunya untuk ditinjau kembali.

Selama ini IQ (Intelligence Quotient) diyakini sebagai satu-satunya hal

yang menentukan keberhasilan masa depan anak (Pertiwi, dkk., 1997:8). Setelah

menjalani rangkaian pengujian Tes IQ, seseorang dinilai tingkat kecerdasannya

apakah sangat cerdas, rata-rata, atau kurang cerdas? Dari sini akan dtramalkan

keberhasilan bidang akademis atau karimya kelak. Namun beberapa ahli yang



bergerak di bidang tes inteligensi menemukan adanya keanehan mengapa banyak

anak yang cerdas temyata mengalami kegagalan dalam bidang akademis dan karir

juga dalam kehidupan sosialnya? Sebaliknya, banyak yang di kemudian han

sukses, sebenarnya memiliki tarafkecerdasan rata-rata. Mengapa mereka yang ber

IQ tinggi bisa gagal sementara yang ber IQ rata-rata justru berhasil? Menghadapi

pertanyaan tersebut ditemukan jawaban sebagai berikut : Bahwa Test IQ hanya

mengukur sebagian kecil kemampuan manusia saja. Faktor IQ cuma menyumbang

20% pada kondisi masa depan (Pertiwi, dkk, 1997:10). Kenyataan tersebut adalah

sangat logis sebab bila ditelusuri lebih lanjut ternyata tes inteligensi itu terutama

hanya mengukur kemampuan linguistik dan logis-matematis seseorang, di

samping beberapa tugas dalam tes itu berdimensi visual dan spatial (Semiawan,

1999:77). Dengan demikian, IQ bukanlah segala-galanya. Tantangan dan

persoalan hidup yang sangat kompleks dapat menimbulkan stress pada manusia

tidak dapat diselesaikan hanya dengan kemampuan berbahasa dan berpikir

matematis. Suatu paradigma baru telah melemahkan cara memandang potensi

manusia hanya dari aspek tingginya skor IQ.

Hasil penelitian Wolpe (Ruslan Abdul Gani, 1992:6) menunjukkan bahwa

siswa SMA yang menduduki ranking sepertiga dari atas kecakapan intelektualnya:

40 % tidak dapat masuk ke Perguruan Tinggi, dan 60 % tidak menamatkan

studinya. Laporan National Education Association (1958), menyatakan bahwa 15

% sampai dengan 25 % siswa sekolah menengah yang tergolong cerdas, termasuk

ke dalam kategori yang berprestasi kurang (Miller, 1961:2). Penelitian lain dan



Miller (Supriadi, 1997:65) menyatakan bahwa di Australia, 33 % mahasiswa yang

tergolong superior (IQ 125 +) mengalami kelambatan studi.

Memperhatikan beberapa hasil penelitian tersebut di atas, menunjukkan

bahwa IQ yang sclama ini dianggap sebagai satu kesatuan (unitary) dan

merupakan faktor tunggal untuk memprediksikan keberhasilan anak ternyata tidak

dapat membuktikan pandangan orang yang selama ini menganggap IQ sebagai

penentu keberhasilan anak.

Pandangan baru mengenai inteligensi dikemukakan oleh Howard Gardner

(1993) melalui penelitian yang dilakukannya telah mengembangkan kapasitas

kognitif manusia. Di dalam studinya mengenai kapasitas manusia, Gardner

menetapkan kriteria melalui pengukuran bakat yang secara aktual sebagai suatu

kecerdasan. Penelitian ini melibatkan berbagai populasi antara lain ; anak-anak

normal, prodigies (sangat cerdas), idiot savant, anak yang menderita autistik,

paraplegia, dan orang-orang yang mengalami gangguan kerusakan otak.

Hasil penelitian Gardner menunjukkan profil kogmtif yang sangat variatif.

Profil itu secara ekstrim sulit untuk menjelaskan suatu terminologi yang

memandang inteligensi sebagai satu kesatuan (Unitary). Lebih lanjut, penelitian

ini telah dilakukan dalam berbagai kultur yang berbeda sehingga bersifat

Multicultural. Berdasarkan hasil penelitiannya, maka Gardner menamakan tentang

teorinya itu dengan terminologi Multiple Intelligences ( MIJ. Sebuah paradigma

baru telah lahir kembali dalam memandang potensi manusia dari berbagai segi

(Multifacet), bahwa setiap manusia mempunyai satu dimensi tentang kecakapan

mental yang dapat ditunjukkan oleh setiap orang dengan cava yang berbeda-



beda. Teori ini sekaligus telah merubah pandangan mengenai IQ yang cenderung

monolitik.

Dalam Teori Multiple Intelligences, Gardner (Campbell, et al. 1996:15),

menjelaskan bahwa sebagian besar manusia memiliki spektrum yang lengkap

tentang inteligensi, namun secara individual menampakkan ciri-ciri kognitifyang

berbeda. Terdapat tujuhjenis inteligensi yakni : Linguistic Intelligences, Logical-

mathematical Intelligences, Spatial Intelligences, Musical Intelligences, Bodily

Kinesthetic Intelligences, Interpersonal Intelligences, dan Intrapersonal

Intelligences.

Penelitian Gardner tidak hanya menampakkan suatu rumpun yang lebih

luas mengenai kecerdasan manusia, tetapi juga telah menghasilkan suatu definisi

yang pragmatis dan menyegarkan tentang konsep inteligensi. Gardner

mendefinisikan inteligensi sebagai "...kemampuan untuk memecahkan masalah

atau kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai dalam satu budaya

atau beragam budaya" (Brualdi, 1996). Bahkan Gardner memandang manusia

dalam terminologi yang lebih bijak, karena setiap siswa akan memiliki inteligensi

yang berbeda antara siswa yang satu dengan yang lainnya tergantung dimensi

inteligensi apa yang paling berpengaruh dalam dirinya. Sementara itu, setiap jenis

inteligensi pun akan menampilkan ciri-ciri khusus dalam bentuk kemampuanyang

dikembangkan sehingga setiap anak akan memiliki keunikan tersendiri dan semua

itu akan memberikan kontribusi terhadap nilai-nilai kebudayaan manusia (

Gardner, 1993).



Seperti halnya dikemukakan oleh Gardner (Campbell, et al., 1996:xv)

memandang keterbatasan program pendidikan yang lebih memusatkan pada

kemampuan linguistik dan kemampuan matematis secara berlebihan telah

mengccilkan bentuk-bentuk kemampuan yang lain, hal ini memberikan kontribusi

terhadap kegagalan para siswa dalam mengaktualisasikan potensi akademik baik

di sekolah maupun di lingkungan masyarakat yang lebih luas, sebagaimana

dikemukakan bahwa:

Restricting educational programs to focusing on a preponderance of
linguistic

and mathematical intelligences minimizes the importance of other forms
of

knowing. Thus many student who fail to demonstrate the traditional
academic

intelligences are held in low esteem and their strengths may remain
unrealized

and lost to both the school and society at large.

Teori Multiple Intelligences telah memberikan harapan dan optimisme

baru dalam dunia pendidikan sehingga memungkinkan pemberdayaan segenap

kemampuan individu sebagai siswa yang berkembangsecara optimal. Nampaknya

hal ini sejalan dengan issu pendidikan yang saat ini sedang dikembangkan oleh

pemerintah yaitu mengenai Konsep Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill

Education) yang secara integratif memadukan potensi umum dan khusus untuk

memecahkan dan mengatasi problema kehidupan.

Untuk memberdayakan potensi siswa agar berkembang secara optimal

sesuai dengan jenis-jenis kecerdasan yang dimilikinya, diperlukan alat pengukur

mengenai inteligensi jamak (Multiple Intelligences) agar dapat diketahui

konvigurasi siswa secara obyektif Penelitian ini bermaksud untuk menyusun



suatu alat yang ditujukan untuk menyusun profil inteligensi jamak (Multiple

Intelligences) siswa sekolah menengah.

Paparan di atas mengisyaratkan perlunya penyusunan alat ukur inteligensi

jamak (multiple intelligences) dengan alasan sebagai berikut :

Pertama, masalah perlunya disusun instrumen untuk menggambarkan

profil inteligensi jamak didasarkan pada apa yang dikemukakan oleh Gardner

(Armstrong, 1994:11) seperti berikut:

Bahwa setiap orang memiliki keseluruhan jenis kecerdasan (tujuh

kecerdasan). Teori Multiple Intelligences tidak menekankan kecerdasan sebagai

faktor tunggal. Oleh karena itu, dalam perwujudannya, fungsi tujuh kecerdasan

tersebut memiliki perbedaan pada setiap orang. Untuk mengembangkan seluruh

kapasitas tersebut diperlukan adanya dukungan yang tepat (encouragement),

pengayaan (enrichment), dan pengajaran (instruction).

Gardner (Armstrong, 1994:12) menyatakan bahwa kecerdasan biasanya

bekerja dalam cara-cara yang kompleks, tidak ada kecerdasan yang bekerja secara

sendiri tetapi selalu berhubungan dengan kecerdasan yang lainnya. Sebagai

contoh; untuk memasak makanan, seseorang harus membaca resep (kecerdasan

linguistik), harus menghitung ukuran-ukuran bahan makanan yang diperlukan

(kecerdasan logis-mathematis), kemudian mengembangkan resep tersebut agar

menjadi sebuah menu yang memuaskan untuk seluruh keluarga (kecerdasan

interpersonal), dan menenangkan nafsu makan diri sendiri (kecerdasan

intrapersonal).



Selanjutnya Gardner (1993: 12) menyatakan bahwa penting untuk

mengakui dan memahami semua jenis kecerdasan manusia dan semua

kombinasinya, karena diantara manusia akan mempunyai perbedaan kombinasi

dalam kecerdasan. Apabila manusia mengakui bahwa setiap orang memiliki

kecerdasan jamak, maka manusia akan mampu melakukan kerjasama yang lebih

baik untuk ketenangan masyarakat dunia. Paling tidak, dengan memahami dan

menggunakan kecerdasan yangdimilikinya manusiaakan memiliki kebermaknaan

dalam hidupnya.

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji kembali apa yang

dikemukakan oleh Gardner di dalam teorinya, melainkan ditujukan untuk

mencoba mengembangkan "instrumen penyusunan profil inteligensi jamak

(multiple intelligences)". Penyusunan instrumen profil inteligensi jamak (multiple

intelligences) ini didasarkan pada pemikiran bahwa untuk mengadakan penelitian

lebih lanjut tentang "multiple intelligences" diperlukan data tentang itu. Akan

tetapi data mengenai hal tersebut tidak mungkin diperoleh tanpa adanya alat ukur

yang memadai. Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk menyusun alat

pengukur "multiple intelligences" individu.

Kedua, penelitian mengenai alat pengukuran ini dicobakan kepada siswa

sekolah menengah dengan maksud untuk memperoleh data untuk keperluan

standardisasi alat ukur multiple intelligences . Untuk memenuhi persyaratan alat

ukur yang standar maka hams dipenuhi validitas dan reliabilitas yang memadai.

Sehubungan dengan persyaratan yang hams dipenuhi oleh sebuah alat ukur yang

standar, Freeman (1976:63) menyatakan bahwa "The fundamental purpose of



standardizing a psychological test is to establish its reliability and its validity at as

high as possible."

Ketiga, alat ukur multiple intelligences diujicobakan kepada siswa sekolah

menengah dengan didasari pemikiran bahwa tujuan pendidikan di sekolah

menengah sesuai dengan PP.No.2 Th.1990 tentang Pendidikan Menengah Bab II

Pasal 2 menjelaskan bahwa pendidikan menengah bertujuan untuk :1)

meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang

yang lebih yang tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, 2) meningkatkan

kemampuan siswa dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan

sosial, budaya dan alam sekitarnya.

Dengan mengacu kepada pernyataan di atas, maka sekolah bertanggung

jawab untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa agar memiliki

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang selaras dengan lingkungan di mana dia

berada.

Namun fenomena yang nampak dalam kenyataan tidak semudah membalik

telapak tangan. Meski tujuan dari pendidikan menengah adalah membekali siswa

dengan pengetahuan dan keterampilan agar dapat melanjutkan pendidikan ke

jenjang yang lebih tinggi, kenyataannya tidak demikian. Banyak faktor yang

menyebabkan mereka tidak dapat melanjutkan pendidikan, ketidakmampuan

ekonomi atau ketidakmampuan akademik merupakan faktor yang turut andil tidak

tercapainya tujuan pendidikan. Dunia kerja yang belum saatnya di masuki, karena

keterbatasan ekonomi atau karena ketidakmampuan akademik menjadi altematif



terakhir, meski mereka harus bekerja dengan upah yang minimum karena tidak

memiliki keterampilan khusus.

Berkaitan dengan hal tersebut, Gardner (1996: 10) menjelaskan bahwa

melalui pengukuran multiple intelligences, dapat diketahui mengenai'kecerdasan-

kecerdasan yang dimiliki siswa sehingga profil setiap siswa dapat diketahui

secara jelas. Hal ini akan memudahkan dalam membantu perkembangan siswa

tersebut, sehingga andaikata siswa tidak dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan

yang lebih tinggi, maka melalui pengukuran multiple intelligences siswa tersebut

akan mengetahui kecerdasan yang dapat dikembangkan dalam kehidupannya,

termasuk pada saat dia hams memilih suatu jenis pekerjaan yang ada di

masyarakat.

Implikasi alat ukur multiple intelligences bagi dunia pendidikan,

khususnya sekolah yakni dapat membantu gum pembimbing, guru bidang studi

dan orang tua dalam rangka membantu mengembangkan kecerdasan -kecerdasan

yang dimiliki siswa. Sekaitan dengan hal tersebut, Hansen (1977:428)

mengatakan bahwa fungsi alat ukur atau tes dalam konseling adalah sebagai alat

untuk memprediksi, alat bantu untuk mendiagnosis, sebagai sumber monitoring,

dan sebagai sumber untuk evaluasi. Bagaimanapun setiap fungsi dapat menjadi

bagian dari proses yang direncanakan untuk membantu kiien dalam memahami

dirinya (self-understanding) dan membuat keputusan (decision making) atau

beberapa tujuan lain dari konseling.

Dengan demikian, pembakuan alat ukur multiple intelligences mempakan

hal yang perlu bagi sekolah (khususnya bimbingan dan konseling) sebagai alat
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untuk membantu mendiagnosis berbagai kecerdasan siswa agar dapat mencapai

perkembangan yang optimal. Seperti dikemukakan oleh Gardner (Armstrong,

1994:12) bahwa banyak cara yang dapat dilakukan untuk menjadi cerdas dalam

setiap kategori - (kecerdasan). Maka, sekolah memiliki kewajiban untuk

mengembangkan dimensi-dimensi kecerdasan yang dimiliki siswa melalui proses

pendidikan yang berlangsung di sekolah.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka penelitian ini akan diarahkan kepada

"Pengembangan Instrumen Penyusunan Profil Inteligensi Jamak (Multiple

Intelligences)"

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Masalah penelitian ini berkenaan dengan bagaimana mewujudkan

instrumen penyusunan profil inteligensi jamak bagi siswa sekolah menengah yang

memenuhi kriteria sebagai alat ukur standar. Penentuan fokus penelitian pada

pengukuran jenis-jenis kecerdasan yang secara potensial dimiliki oleh siswa

dengan pertimbangan bahwa penentuan kecerdasan siswa selama ini lebih

didominasi oleh hasil pengukuran tes IQ yang sangat monolitik. Kenyataan ini

telah menghilangkan berbagai kesempatan kepada siswa untuk dapat

mengaktualisasikan dinnya, sementara itu setiap siswa pada hakekatnya memiliki

kemampuan/kecerdasan yang beragam (nndtiple). Dengan pengungkapan

inteligensi jamak (multiple intelligences) ini maka setiap siswa akan memperoleh

pemahaman mengenai konfigurasi inteligensinya sehingga aspek inteligensi yang
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menonjol dapat mendasari pengembangan aspek inteligensi yang lainnya dalam

belajar.

Rumusan masalah yang dikemukakan secara singkat itu mengacu kepada

pertanyaan-pertanyaan pokok sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan instrumen penyusunan profil inteligensi

jamakbagi siswa sekolah menengah ?

2. Bagaimana tingkat validitas dan reliabilitas instrumen penyusunan

profil inteligensi jamaksiswa sekolah menengah ?

3. Bagaimana gambaran umum profil inteligensi jamak siswa sekolah

menengah ?

4. Bagaimana gambaran umum profil inteligensi jamak berdasarkan

program studi ?

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel inteligensi jamak (multiple

intelligences), validitas, reliabilitas, visibilitas, pengembangan instmmen

penyusunan profile inteligensi jamakserta daya ramal.

Inteligensi jamak (Multiple Intelligences) mempakan kecerdasan yang

dimiliki oleh individu dalam berbagai aspek kecerdasan. Perwujudan dari

kecerdasan jamak ini bempa kemampuan individu dalam menyelesaikan berbagai

permasalahan yang muncul dalam kehidupannya atau kemampuan individu dalam

menghasilkan suatu produk/cara dan diakui dalam suatu budaya atau berbagai



budaya. Untuk mengukur inteligensi jamak seseorang dapat dilihat dari bentuk

kemampuan yang dimunculkannya atau bagaimana cara yang digunakannya pada

saat dia menyelesaikan suatu persoalan.

Adapun aspek-aspek inteligensi jamak (Multiple Intelligences) terdiri dari

tujuh jenis kecerdasan yang meliputi:

1. Inteligensi Linguistik, yaitu kecerdasan dalam mengolah kata. Ini merupakan

kecerdasan para jurnalis, juru cerita, penyair, dan pengacara. Orang yang

cerdas dalam bidang ini dapat berargumentasi, meyakinkan orang, menghibur,

atau mengajar dengan efektif lewat kata-kata yang diucapkannya. Mereka

senang bermain-main dengan bunyi bahasa melalui teka-teki kata, permainan

kata, gemar sekali membaca, dapat menulis dengan jelas dan dapat

mengartikan bahasa tulisan secara luas.

2. Inteligensi Logis-Matematis, yaitu kecerdasan dalam hal angka dan logika.

Ciri-ciri orang yang cerdas secara logis matematis mencakup kemampuan

dalam penalaran, mengurutkan, berpikir dalam pola-pola sebab akibat,

menciptakan hipotesis, mencari keteraturan konseptual atau pola numerik, dan

pandangan hidupnya umumnya bersifat rasional.

3. Inteligensi Visual-Spatial, yaitu kemampuan untuk berpikir melalui gambar,

serta kemampuan untuk mencerap, mengubah, dan menciptakan kembali

berbagai macam aspek dunia visual-spatial. Kecerdasan ini mempakan

kecerdasan arsitek, artis, pemahat, fotografer, pilot dan insinyur mesin. Orang

dengan tingkat kecerdasan spatial yang tinggi hampir selalu mempunyai

kepekaan yang tajam terhadap detail visual dan dapat menggambarkan sesuatu
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begitu hidup, melukis, atau membuat sketsa ide secara jelas, serta dengan

mudah menyesuaikan orientasi dalam mang tiga dimensi.

4. Inteligensi Musikal, yaitu kemampuan untuk mencerap, menghargai, dan

menciptakan irama dan melodi. Kecerdasan musikal dimiliki oleh orang yang

peka nada, dapat menyanyikan lagu dengan tepat, dapat mengikuti irama

musik, dan yang mendengarkan berbagai karya musik dengan tingkat

ketajaman tertentu.

5. Inteligensi Kinestetis Badan, yaitu kecerdasan fisik. Kecerdasan ini mencakup

bakat dalam mengendalikan gerak tubuh dan keterampilan dalam menangani

benda. Atlit, penari, pengrajin, montir dan ahli bedah mempunyai kecerdasan

kinestetik-jasmani tingkat tinggi. Orang dengan kecerdasan fisik, memiliki

keterampilan dalam menjahit, bertukang, atau merakit model. Kegiatan fisik

lainnya seperti berjalan kaki, menari, berlari, berkemah, berenang, atau

berperahu. Mereka adalah orang-orang yang cekatan, indra perabanya sangat

peka, tidak bisa tinggal diam, dan berminat atas segala sesuatu.

6. Inteligensi Antarpribadi (Interpersonal), yaitu kemampuan untuk memahami

dan bekerja sama dengan orang lain. Kecerdasan ini temtama mcnuntut

kemampuan untuk mencerap dan tanggap terhadap suasana hati, perangai, niat

dan hasrat orang lain. Seseorang yang mempunyai kecerdasan interpersonal

bisa mempunyai rasa belas kasihan dan tanggung jawab sosial yang besar.

Mereka mempunyai kemampuan untuk memahami orang lain dan melihat

dunia dari sudut pandang orang yang bersangkutan. Mereka seperti gum,

politisi, dan pemimpin agama.
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7. Inteligensi Intrapersonal (kecerdasan dalam diri sendiri), yaitu kemampuan

untuk mengakses perasaannya sendiri, membedakan berbagai macam keadaan

emosi dan menggunakan pemahamannya sendiri untuk memperkaya dan

membimbing hidupnya. Contoh orang yang mempunyai kecerdasan ini adalah

konselor, ahli teologi, wirausahawan. Mereka sangat mawas diri dan suka

bermeditasi, berkontemplasi, atau r^entuk lain penelusuran jiwa yang

mendalam, sangat mandiri, sangat terfokus pada tujuan, dan sangat disiplin.

Secara umum mereka mempakan orang yang gemar belajar sendiri dan lebih

sukabekerja sendiri daripadabekerja dengan orang lain.

D. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat

penyusunan profile inteligensi jamak (multiple intelligeces) bagi siswa sekolah

menengah umum yang memenuhi kriteria sebagai alat ukur yang standar. Secara

khusus ada beberapa tujuan sementara yanghams dicapai yaitu :

1. Menetapkan tujuan utama penggunaan alat penyusunan profil inteligensi jamak

(multiple intelligences).

2. Menentukan tingkah laku yang menggambarkan konstruk yang hendak diukur

3. Mengembangkan kisi-kisi, menetapkan proporsi soal untuk setiap aspek yang

hendak diukur.

4. Melaksanakan uji validitas isi melaluijudgement para ahli

5. Melakukan revisi soal dan kisi-kisi berdasarkan pendapat para pemmbang

6. Melaksanakan uji-lapangan terhadap butir-butir soal padasampel yang besar

7. Menguji validitas inventori inteligensi jamak (multiple intelligences) siswa.
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8. Menguji reliabilitas inventori inteligensi jamak (multiple intelligences) siswa

9. Mengembangkan panduan pengadministrasian, penskoran dan penafsiran skor

tes (manual tes).

E. Signifikansi dan Manfaat Penelitian

Pengembangan alat ukur multiple intelligences siswa penting untuk diteliti

dengan alasan-alasan sebagai berikut:

1. Pada hakekatnya setiap siswa memiliki inteligensi jamak (multiple

intelligences) yang secara potensial mempakan bakat khusus yang dapat

dikembangkan, oleh karena itu sekolah berkewajiban untuk mengembangkan

berbagai kecerdasan siswa.

2. Penelitian mengenai multiple intelliegences siswa masih langka. Sesuai dengan

tujuan, fokus masalah, populasi, dan alat ukur yang digunakan, hasil penelitian

ini akan menambah khasanah pengetahuan tentang kecerdasan jamak para

siswa, serta mempakan kajian, dukungan dan bantahan terhadap hasil

penelitian terdahulu.

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan inteligensi jamak

(multiple intelligences) antara lain :

a. Penelitian Christison (ERIC Digest,1999) berfokus kepada aplikasi teori

Multiple Intelligences dalam proses belajar-mengajar di Adult ESL

(English Second Language) Washington DC.

b. Project Spectmm (Thomas Armstrong, 1994) berfokus pada penggunaan

berbagai instrumen yang terintegrasi dengan kurikulum untuk mengetahui
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protii inteligensi jamak para siswa di biiot Pearson Children's School

(Tutt University Medtord, Massachusetts).

Dengan terwujudnya aiat ukur yang memenuhi kntena sebagai aiat ukur

yang standar dan hasil penelitian ini, ada beberapa mantaat bagi para pendidik

(gum pembimbing, gum bidang studi) apabila menggunakan instrumen ini yang

selanjutnya disebut inventori inteligensi jamak. Inventori inteligensi jamak ini

dapat menggambarkan profil inteligensi para siswa sehingga guru bidang studi

atau guru pembimbing dapat memberikan bantuan kepada siswa baik dalam

bentuk pengembangan, perbaikan, atau penempatan/penyaluran siswa sesuai

dengan kemampuannya. Hasil penelitian ini dapat juga dijadikan dasar bagi

peneliti selanjutnya yang berminat dengan multiple intelligences.

F. Kerangka Teoritis

Paradigma tentang kemampuan manusia yang mendasan dalam dunia

pendidikan kita dewasa ini lebih berpijak pada dua kemampuan IQ (Intelligences

Quotient) dan CQ (Creativity Quotient). Jensen (Supnadi, 1997). Padahal dalam

perkembangannya pandangan tentang IQ itu sendiri sudah waktunya untuk

ditinjau kembaii. Ketidakpuasan tentang konsep IQ (Intelligences Quotient) yang

memandang kecerdasan sebagai hal yang tunggai, bersifat gcnctik dan relatit

menetap, telah memvoms siswa yang memiliki IQ rendah seolah-olah mereka

tidak mempunyai masa depan yang baik. Kondisi seperti ini telah membelenggu

para siswa untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Sebagaimana

dikemukakan oleh Howard Gardner (1993), bahwa setiap manusia mempunyai



perbedaan dalam kekuatan kognitif dan berbeda dalam gaya-gaya kognitif yang

ditampilkannya. Oleh karena itu, memandang inteligensi sebagai hal yang unitary

mempakan pandangan yang hams diubah karena akan memgikan anak baik dalam

perkembangan kemampuan akademiknya maupun dalam kehidupan yang lebih

luas di masyarakat.

Gardner (1993), memaparkan tujuh jenis inteligensi ( kecerdasan ) yang

menunjukkan kompetensi intelektual yang berbeda-beda yaitu inteligensi

linguistik, inteligensi logis-matematis, inteligensi visual-spatial, inteligensi

musikal, inteligensi kinestetis badan, inteligensi interpersonal, dan inteligensi

intrapersonal.

G. Asumsi Penelitian

Berdasarkan kepada permasalahan dan kerangka teoretis di atas, peneliti

mengembangkan asumsi penelitian sebagai berikut:

1. Paradigma Multiple Intelligences mempakan optimisme bam dalam dunia

pendidikan dan sekaligus mengubah cara pandang terhadap proses pendidikan

yang ada sekarang, yang lebih bertumpu pada kemampuan intelektual sebagai

hal yangtunggal (monolitik ).

2. Melalui pengungkapan Multiple Intelligences, seseorang akan mampu

menyikapi potensi-potensi (Gardner menggunakannya dengan istilah

kecerdasan) yang dimilikinya hingga teraktualisasikan, baik dalam

kemampuan akademik maupun dalam kehidupan yang lebih luas di

masyarakat.
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3. Untuk memfasilitasi pengembangan inteligensi jamak (Multiple Intelligences)

para siswa, dapat dilakukan dalam bentuk dorongan (encouragement),

pengayaan (enrichment), dan pengajaran (instruction). Oleh karena itu, sekolah

diharapkan mampu untuk mengembangkan multiple intelligences siswa.
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